
 
 
 

iii 

ABSTRAK 

Al-Quran merupakan pedoman hidup bagi umat muslim, maka dari itu sudah 
sepatutnya umat muslim mempelajari lebih dalam mengenai Al-Quran. Dewasa ini, 
ketertarikan manusia akan Al-Quran semakin menurun dilihat dari data Rumah 
Quran Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, sekitar 54% umat 
muslim di Indonesia belum lancar membaca Al-Quran. Data tersebut menunjukan 
minat membaca Al-Quran rendah. Berdasarkan data kuesioner dengan 93 
responden, 67.7% mahasiswa Universitas Telkom tidak fasih dalam membaca Al-
Quran. Maka dari itu, salah satu solusi adalah dibuatlah aplikasi  “Ngaji Asik!: Aplikasi 
Pembelajaran Al-Quran Secara Privat”. Aplikasi ini dibuat untuk memudahkan para 
santri untuk belajar kapan saja dan dimana saja dibantu dengan tenaga pengajar 
secara privat. Aplikasi ini memungkinkan santri untuk mengatur jadwal dan tempat 
belajar sendiri. Dari sisi bisnis pengajar mendapatkan bayaran atas jasa dengan 
parameter tertentu. Target user utama adalah remaja yang cenderung tidak memiliki 
waktu luang dalam mempelajari Al-Quran tetapi masih memiliki keinginan belajar. 
Metode pengembangan aplikasi menggunakan metode waterfall dari Roger S. 
Pressmann. Metode analisis menggunakan metode kuantitatif dengan survey dan 
kualitatif dengan wawancara. Aplikasi dibangun diatas bahasa pemrograman Kotlin. 
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